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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

 

                    Metode penelitian  

pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, 

dan sistematis penelitian ini menggunakan langkah-langkah tertentu bersifat logis 

(Sugiyono, 2018:2).  

              Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan metode verifikatif. Metode deskriptif merupakan metode yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2018:147).  

                    Di dalam metode deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah bagaimana tanggapan karyawan mengenai Stres kerja, Efikasi diri dan 

Kinerja Karyawan PT. Harmony Sistem. 

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 
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            Pada dasarnya penelitian ini, terdapat dua variabel bebas yaitu stres kerja dan 

efikasi diri, variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Dimana variabel-variabel 

tersebut masing-masing dibuat operasionalisasi variabelnya yang digunakan untuk 

menyusun pernyataan kuesioner kepada responden. 

 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 
 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:39). Variabel 

penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:38). Penelitian ini 

terdapat tiga variabel yang diteliti, yaitu variabel Stres Kerja (𝑋1), Efikasi Diri (𝑋2), 

Kinerja pegawai (Y). Dapat dijelaskan sebagai berikut ini : 

1. Variabel Independen (X) Variabel independen (bebas) sering disebut sebagai 

variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel independen merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2018:39). Pada penelitian ini variabel 

independen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Stres Kerja (X1) 

    Stres kerja menurut Robbins dan Judge (2017:597), merupakan “sebuah kondisi 

dinamis dimana seorang individu dihadapkan pada suatu peluang, 

tuntutan atau sumber daya yang terkait dengan kondisi lingkungan,kondisi organisasi 

dan pada diri seseorang”. 
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b. Efikasi Diri (X2) 

    Efikasi diri menurut Bandura (2018:71), merupakan “keyakinan individu atas 

kemampuan mengatur dan melakukan serangkaian kegiatan yang menuntut suatu 

pencapaian atau prestasi.” 

2. Variabel Dependen (Y)  

Variabel dependen (terikat) sering disebut variabel output, kriteria dan 

konsekuen. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018:39). 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 

Dalam mengukur variabel-variabel penelitian diperlukan operasionalisasi 

variabel sebagai dasar bagi peneliti dalam menyusun instrument penelitian. 

Penelitian ini terdapat tiga variabel yang diteliti yaitu Stres Kerja (X1), Efikasi Diri 

(X2) dan Kinerja(Y). Dimana indikator- indikator dalam setiap variabel akan diukur 

dengan skala ordinal. Operasionalisasi variabel  penelitian dapat dilihat pada tabel 

3.1 berikut ini : 

Tabel 3.1 

Operasioanlisasi Variabel Penelitian 

Variabel dan 

Definisi Variabel 

Dimensi Indikator Ukuran Skala No. 

Item 

Stres Kerja (X1) 
 

“sebuah kondisi 

dinamis dimana 

seorang individu 
dihadapkan pada 

suatu peluang, 

tuntutan atau 

sumber daya yang 

terkait dengan 

kondisi lingkungan, 

kondisi organisasi 
dan pada diri 

seseorang”. 

1. Stres 

Lingkungan 

ketidakpastian 

ekonomi 

Tingkat 
ketidakpastian 
Ekonomi 

 

Ordinal 
 

1 

ketidakpastian 

teknologi 

Tingkat 
ketidakpastian 
teknologi 

 

Ordinal 
 

2 

c. ketidakpastian 
politik 

Tingkat 
ketidakpastian 

Ordinal 3 

Stres Organisasi Tuntutantugas Politik 
Tingkat tuntutan 

tugas yang harus 
Diselesaikan 

 

Ordinal 
 

4 

b. Tuntutan 
peran 

Tingkat tekanandari 
atasan 

Ordinal 5 

  Tingkat tuntutan   
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Variabel dan 

Definisi Variabel 

Dimensi Indikator Ukuran Skala No. 

Item 

Stephen P. 

Robbins dan 

Timothy A. Judge 

yang 

diterjemahkanoleh 

Ratna Saraswati 

dan Fabriella 

Sirait(2017:597) 

 Tuntutanpribadi pribadi yang 

berkaitan dengan 
kerjasama 
Kelompok 

Ordinal 6 

Stres Individu a. Tuntutan 
keluarga 

Tingkat tuntutan 
dari keluarga 

Ordinal 7 

Ekonomipribadi 
Tingkat tuntutan 

ekonomi untuk 
memenuhi 
kebutuhan pribadi 

 
Ordinal 

 
8 

Kepribadian 

pegawai 

Tingkat 
kepribadian 
pegawai 

 

Ordinal 
 

9 

 

Efikasi Diri (X2) 
 

“Keyakinan 

individu atas 

kemampuan 

mengatur dan 

melakukan 

serangkaian 

kegiatan yang 

menuntut suatu 

pencapaian atau 
prestasi.” 

 

Flora 

Puspitaningsih 

(2018:76) 

1. Level 
(Tingkat) 

 

 

 
Yakin dapat 

menyelesaikantugas 

Tingkat keyakinan 
pegawai dalam 

menyelesaikantugas 
rutin 

 

Ordinal 

 

10 

Tingkat keyakinan 

pegawai dalam 
menyelesaikan 
tugas tambahan 

 

Ordinal 

 

11 

 
 
Yakin dapat 

memotivasi diri 

dalam 

menyelesaiakan 

tugas 

Tingkat keyakinan 

motivasi diri 

pegawai dalam 

menyelesaikan 
tugas rutin 

 

 
Ordinal 

 

 
12 

Tingkat keyakinan 

pegawai dalam 
menyelesaikan 
tugas tambahan 

 

Ordinal 

 

13 

2. Strength 
(Kekuatan) 

Yakin bahwa 

dirinya mampu 

berusaha dengan 
keras, gigih dan 

tekun 

Tingkat keyakinan 

pegawai mampu 

berusaha dengan 
keras dan gigih 

 
Ordinal 

 
14 

Tingkat keyakinan 
pegawai mampu 
berusaha dengan 
Tekun 

 
Ordinal 

 
15 

  

 
 

Yakin bahwa 

dirinya mampu 
menghadapi 

hambatan dan 

kesulitan 

Tingkat keyakinan 
pegawai bahwa 
dirinya mampu 

menghadapi 
Hambatan 

 

 
Ordinal 

 

 
16 

Tingkat keyakinan 

pegawai bahwa 

dirinya mampu 

menghadapi 
kesulitan 

 

 
Ordinal 

 

 
17 

3. Generality 
(Keluasan) 

 

 
 
Yakin dapat 

Tingkat keyakinan 
pegawai dalam 

menyelesaikantugas 

yang 
memiliki rangeluas 

 
 

Ordinal 

 
 

18 
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Variabel dan 

Definisi Variabel 

Dimensi Indikator Ukuran Skala No. 

Item 

  menyelesaikan 

tugas yang memiliki 

range luas/sempit 

Tingkat keyakinan 

pegawai dalam 
menyelesaikan 
tugas yang sempit 

 

Ordinal 

 

19 

Kinerja (Y) 
 

“Kinerja adalah 

hasil kerja secara 

kualitas dan 

kuantitas yang 

dicapai oleh 

seorang pegawai 

dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan tanggung 

jawab yang 
diberikan 

 

Anwar Prabu 

Mangkunegara 

(2017:67) 

KualitasKerja a. Kerapihan 
kerja 

Tingkat kerapihan 
dalam bekerja 

Ordinal 20 

 b. Ketelitian 
dalam bekerja 

Tingkat ketelitian 
dalam bekerja 

Ordinal 21 

Kehandalan dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

Tingkat 

kehandalan dalam 

menyelesaikan 
pekerjaan 

 
Ordinal 

 
22 

KuantitasKerja a. Ketepatan 

waktu dalambekerja 

Tingkat ketepatan 
waktu dalam 
bekerja 

 

Ordinal 
 

23 

Hasil kerja sesuai 

denganwaktu yang 
ditentukan 

Tingkat 

kesanggupan dalam 
menyelesaiakan 
tugas tepat waktu 

 

Ordinal 

 

24 

c. Kepuasan 

hasil 
kerja 

Tingkat kepuasan 

hasil kerja 

Ordinal 25 

TanggungJawab Rasa tanggung 

jawab dalam 
mengambil 
keputusan 

Tingkat rasa 

tanggung jawab 
dalam mengambil 
keputusan 

 
Ordinal 

 
26 

Memanfaatkan 

sarana dan 

prasarana 

Tingkat 

memanfaatkan 

sarana danprasarana 

 
Ordinal 

 
27 

Kerjasama a. Jalinan 

Kerjasama 

dengan rekan kerja 

Tingkat Kerjasama 

dengan rekan kerja 

 
 

Ordinal 

 
 

28 

Kekompakan 

pegawai dalam 

menyelesaikan 
masalah 

Tingkat 

kekompakan 

pegawai dalam 
menyelesaikan 

masalah 

 

Ordinal 

 

29 

Inisiatif Kemandirian dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

Tingkat 

kemandirian dalam 

menyelesaikan 

pekerjaam 

 

Ordinal 
 

30 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2022) 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Pada sub bab ini akan menjelaskan pengertian populasi serta ukuran 
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sampel yang akan digunakan. Penelitian yang dilakukan pasti memerlukan objek 

yang harus diteliti sehingga permasalahan yang ada dapat terpecahkan. Sampel 

sangat membantu jika populasi dianggap terlalu banyak maka sampel akan 

membatu peneliti dalam melakukan penelitiannya. 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:80). 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai PT. Harmony Sistem berjumlah 38 

pegawai. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 
 

Sampel menurut sugiyono (2017:127) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi pada PT. Harmony 

Sistem adalah berjumlah 38 orang . Maka dari itu peneliti menggunakan penelitian 

sampel jenuh dimana semua populasi dijadikan responden. Penggunaan sampel 

jenuh ini digunakan ketika populasi kurang dari 100 orang. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian.(Sugiyono, 2018:137) menyebutkan jika dilihat dari sumbernya maka 

data terbagi menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

 

Data penelitian diperoleh dari narasumber asli secara langsung. Untuk 

memperoleh data primer, peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 
 

Metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap aktivitas pegawai di lingkungan kerja PT. Harmony 

Sistem. 

b. Wawancara 
 

Teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara langsung 

dengan pegawai PT. Harmony Sistem yang berkaitan dengan masalah 

yang akan diteliti. 

c. Kuesioner 

 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2018:142). Pernyataan-pernyataan 

yang sudah dipersiapkan oleh peneliti secara tertulis dengan cara 

menyebarkan beberapa angket dan disertai dengan altenatif jawaban yang 

akan diberikan kepada responden. 

2. Data Sekunder 
 

Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti kepada pihak lain. Data ini biasanya semacam bukti, 

catatan, ataupun laporan historis yang telah diarsip baik dipublikasiakan atau 

tidak. Data sekunder diperoleh dari : 
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a. Sejarah dan profil perusahaan PT. Harmony Sistem Kota Bandung 

 
b. Buku maupun jurnal terkait variable penelitian. 

 
c. Internet yaitu dengan cara mencari informasi-informasi yang 

berhubungan 

 
 

3.5 Uji Instrumen Penelitian 

 

Uji validitas dan uji realiabilitas yaitu uji yang dilakukan untuk intrumen 

penelitian. Kedua uji ini untuk memperoleh hasil data apakah instrumen penelitian 

ini layak untuk dipakai dalam penelitian ini atau tidak. Intrumen pada penelitian 

ini menggunakan kuisioner (angket). 

3.5.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti, Sugiono (2018:125). 

Untuk mencari sebuah item, maka harus mengkorelasikan skor item dengan total 

item-item tersebut. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut 

tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut harus memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jika r ≥ 0,3 maka item-item tersebut dinyatakan valid 

 

b. Jika r ≤ 0,3 maka item-item tersebut dinyatakan tidak valid 

 
Dalam mencari nilai korelasi peneliti menggunakan rumus Pearson Product 

Moment, dengan rumus sebagai berikut: 

 
𝑟 = 

𝑛 (ΣXY) - (ΣX) (ΣY) 
 

 

√[𝑛 (Σ𝑋2) − (Σ𝑋)2][𝑛 (Σ𝑌)2 − (Σ𝑌)2] 
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Keterangan : 
 

R = Koefisien korelasi 

n = Jumlah responden 

∑ X = Jumlah skor item instrument 
 

∑ Y = Jumlah total skor jawaban 
 

∑ X2 = Jumlah kuadrat skor item 
 

∑ Y2 = Jumlah kuadrat total skor jawaban 
 

∑ XY = Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor 

 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kehandalan atau reliabel dari 

suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan handal atau reliabel jka jawaban responden 

terhdap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke wkatu, Sugiono (2018:122). 

Untuk mengukur tingkat keandalan alat ukur secara interval, digunakan nilai alpha 

Cronbach. Nilai alpha Cronbach dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐾𝑟 

α = 
1+(𝑘−1)𝑟 

 

Keterangan: 
 

α = Nilai keadilan 
 

r = Rata-rata korelasi antar variabel 
 

k = Jumlah Variabel 
 

Menetapkan besarnya α untuk menentukan suatu alat ukur dinilai andal 
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atau tidak, dalam literature atau buku penelitian tidak memiliki standar yang baku. 

Dalam penelitian ini digunakan acuan α> = 0,5 sebagai kriteria alat ukur yang 

digunakan adalah baik (andal). Perhitungan keandalan alat ukur yang digunakan 

dengan menggunakan alat bantu program statistical package for social science 

(SPSS). Pengujian reabilitas dengan Alpha Cronbach bisa dilihat dari nilai Alpha, 

jika nilai Alpha > dari nilai rtabel yaitu 0,7 maka dapat dikatakan reliabel. 

 
 

3.6 Metode Analisis Data 

 

Data yang akan di analisis dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau 

tidaknya pengaruh antara Efikasi Diri dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 

Memasukkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

dari tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

 

Analisis data dilakukan untuk megolah data menjadi informasi dengan cara 

mengelompokkan data beradasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, Sugiono 

(2018:147). 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner 

dengan menggunakan skala likert. menurut Sugiyono (2018:93) menyatakan bahwa 

skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 



11 
 

 

 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penggunaan skala likert, variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel dan dijadikan sebagi titik tolak 

untuk menyusun item-item instrumen dimana alternatifnya berupa pernyataan. 

Penulis membuat pernyataan yang digunakan untuk memperoleh data atau 

keterangan dari responden yang merupakan pegawai PT. Harmony Sistem. Kemudian 

data yang diperoleh dari hail kuesioner diberi bobot dalam setiap alternatif jawaban. 

Jawaban alternative peneliti sajikan sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 

Skala Likert 
No Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 S (Setuju) 4 

3 KS (Kurang Setuju) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 
5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Sumber : Sugiyono (2018:94) 
 

Peneliti menggunakan analisis deskritif atas variabel independen dan 

dependen yang dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden. 

Jumlah skor jawaban responden yang diperoleh kemudia disusun kriteria penilaan 

untuk setiap item pernyataan. 

Peneliti menggunakan analisis deskritif atas variabel independen dan 

dependen yang dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden. 

Jumlah skor jawaban responden yang diperoleh kemudia disusun kriteria penilaan 

untuk setiap item pernyataan. 

Untuk menganalisis setiap indikator atau pertanyaan, hitung frekuensi 

jawaban setiap kategori (pilihan jawaban) dan jumlahkan. Setelah setiap indikator 

mempunyai jumlah, selanjutnya peneliti membuat garis kontinum. 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑒𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 
 
 

Keterangan : 

Nilai tertinggi = 5Nilai terendah = 1 

NJI (nilai jenjang interval) = 5−1 = 0,8 
5 

 

Setelah nilai rata-rata diketahui, maka hasil tersebut diinterpretasikan 

dengan alatbantu tabel kontinum, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Kategori Skala 

Skala Kategori 

1,00 1,80 Sangat Tidak Baik 

1,81 2,60 Sangat Baik 

2,61 3,40 Kurang baik 

3,41 4,20 Baik 

4,21 5,00 Sangat Baik 

Sumber : Sugiyono (2018: 97) 
 

 

Sangat Tidak 

Baik 

 

Tidak Baik 

 

Kurang Baik 

 

Baik 

 

Sangat Baik 

     

1.00 1.80 2.60 3.4 4.20 5.00 

 

Gambar 3. 1 

Garis Kontinum 

 

 
3.6.2 Analisis Verifikatif 

 

Analisis verikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antar dua atau lebih variabel., Sugiono (2018:69). Dalam 

penelitian ini ada beberapa metode statistik yang digunakan peneliti seperti, 
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analisis regresi linier berganda, analisis korelasi berganda, dan analisis koefisien 

determinasi. Berikut penjelasan dari masing-masing analisis tersebut: 

3.6.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknbik statistika yang 

digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai 

variabel terikat berdasarkan nilai-nilai variabel bebas dan mencari kemungkinan 

kesalahan serta menganalisa hubungan antara satu variabel terikat dengan dua atau 

lebih variabel bebas baik secara simultan maupun parsial. 

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat baik secara simultan maupun parsial, Sugiono (2018:188). Analisis 

regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + ε 
 

Keterangan: 
 

Y = Variabel Terikat (Kinerja) 
 

X1 = Variabel Bebas (Stres Kerja) 

X2 = Variabel Bebas (Efikasi Diri) 

b1 = Pengaruh X1 terhadap Y jika X2 Konstan 

b2 = Pengaruh X2 terhadap Y jika X1 Konstan 

:ε = Kesalahan (Error) 

 

 
3.6.2.2 Analisis Korelasi Berganda 

 

Menurut Sugiyono (2017:231), korelasi merupakan pola hubungan yang 

melibatkan eratnya hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain yang 
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disebut dengan hubungan korelasi. Hubungan ini ditunjukkan oleh koefisien 

korelasi (r) Untuk menentukan koefisien korelasi menggunakan rumus Product 

Moment. 

Dalam analisis kolerasi yang dicari adalah koefisien kolerasi yaitu 

angka yang menyatakan derajat hubungan antara variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 

𝑵(𝜮𝑿𝒀) − (𝜮𝑿)(𝜮𝒀) 
𝒓𝒙𝒚 =    

√(𝑵(𝜮𝑿𝟐) − (𝜮𝑿)𝟐(𝑵(𝜮𝒀𝟐) − (𝜮𝒀)𝟐)) 
 

Keterangan : 

r = koefisien korelasi pearson 

x = variabel independen 

y = variabel dependen 

n = banyak sampel 

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan 

besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini: 

Tabel 3. 4 

Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiono (2018:184) 

 

3.6.2.3 Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah data yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar presentase pengaruh langsung variabel bebas yang semakin dekat 

hubungannya dengan variabel terikat atau dapat dikatakan penggunaan model bisa 
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dibenarkan. “Koefisien determinasi ini mengukur persentase total variasi variabel 

dependen Y yang dijelaskan oleh variabel independen X didalam garis regresi”. 

Jadi, Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

antara seluruh variabel independen yaitu Pengaruh Efikasi diri dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Harmony Sistem Kota Bandung. 

 

3.6.2.4 Analisis Koefiesien Determinasi Simultan 

 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh X1 dan X2 (variabel independen) 

atau variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel (dependen) atau variabel 

terikat, biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%). Rumus koefisien determinasi 

simultan sebagai berikut: 

𝐾𝐾= r2 X 100% 

 

Dimana: 

 

Kd = Koefisien determinasi 

 
R2 = Kuadrat dari koefisien korelasi 

 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah : 

 

1. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent lemah. 

2. Jika Kd mendekati angka satu (1), berarti pengaruh variabel independent 

 

terhadap variabel dependent kuat. 

 

 
 

3.6.2.5 Analisis Koefiesien Determinasi Parsial 

 

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besaran 

pengaruh salah satu variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y) 
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secara parsial atau secara masing-masing variabel yang diteliti. Rumus untuk 

menghitung koefisien determinasi parsial yaitu: 

Kd = B x Zero Order x 100% 

 

Keterangan : 

 
B = Beta (nilai standardized coefficient) 

 
Zero Order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 

dimana apabila : 

Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap Y lemah 

Kd = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap Y kuat 

 
 

3.7 Rancangan Kuisioner 

 

Sugiyono (2017:225) mengatakan kuisioner (angket) adalah teknik 

pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 

responden dan kemudian dijawab oleh responden. Kuisioner berupa pertanyaan 

atau pernyataan tertutup serta terbuka. Rancangan kuisioner ditentukan 

berdasarkan indicator penelitian. Skala pengukuran digunakan yaitu Likert Scale 

dimana setiap jawaban akan diberikan skor dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Sangat setuju (SS) diberi skor 5 

 

b. Setuju (S) diberi skor 4 

 
c. Kurang setuju (KS) diberi skor 3 

 
d. Tidak setuju (TS) diberi skor 2 

 
e. Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi Penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu berlokasi di 

Permata Kopo 2 Jl.Opal blok C2 No. 70 Sukamenak, Margahayu, Kab. Bandung 

40227. 
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